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Abstrak 
[bookmark: _Hlk98330878]Penelitian pengembangan ini bertujuan: (1) menghasilkan bahan ajar berbasis e-learning pada materi Kesebangunan dan Kekongruenan bagi siswa kelas IX, (2) menganalisis efektivitas bahan ajar berbasis e-learning yang berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah, (3) menganalisis keterlibatan siswa, (4) menganalisis korelasi antara kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX sejumlah 101 orang siswa SMP Salman Al Farisi Bandung. Penelitian ini menggunakan pengembangan research and development yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Teknik pengumpulan data berupa: (1) Lembar Validasi, (2) Angket, (3) Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah, (4) Lembar Observasi, (5) Wawancara, dan (6) Catatan lapangan. Hasil penelitian ini yaitu: (1) menghasilkan bahan ajar berbasis e-learning pada materi kesebangunan dan kekongruenan yang berbentuk flip book ini dapat diunduh pada gawai berbasis android yang digunakan sebagai sumber belajar pembelajaran matematika, (2) bahan ajar berbasis e-learning ini efektif bagi peserta didik kelas IX yang berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah dengan nilai effect size sebesar 5.7, (3) keterlibatan siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis e-learning ini tergolong baik, (4) terdapat korelasi sedang antara kemampuan pemecahan masalah dengan keterlibatan siswa dengan menggunakan bahan ajar berbasis e-learning.

[bookmark: _Hlk98331602]Kata kunci: ADDIE model, bahan ajar, e-learning, flip book, kemampuan pemecahan masalah, keterlibatan siswa.

Abstract 
This research aims: (1) produces e-learning based teaching materials on Similarity and Congruence materials for ninth-grade students, (2) analyzes the effectiveness of e-learning-based teaching materials oriented to problem-solving skills, (3) analyzes student engagement, (4) analyzes the correlation between problem-solving ability and student engagement. The subject of the study was a ninth-grade student of 101 junior high school students Salman Al Farisi Bandung. This research uses the ADDIE model consisting of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data collection techniques in the form of: (1) Validation Sheet, (2) Questionnaire, (3) Instrument test of problem-solving capabilities, (4) Observation Sheet, (5) Interview, and (6) Field notes. The results of this study are: (1) produce e-learning-based teaching materials in Similarity and Congruence support materials in the form of flip books can be downloaded on android-based devices used as a learning resource for mathematics, (2) this e-learning-based teaching material is effective for ninth-grade learners who are oriented to problem-solving skills with an effect value is 5.7,  (3) The involvement of students who use e-learning-based teaching materials is relatively good, (4) there is a moderate correlation between problem-solving skills and student involvement by using e-learning-based teaching materials.

Keywords: ADDIE model, teaching materials, e-learning, flip book, problem solving, student engagement.

Pendahuluan 
Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk melakukan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Terdapat sejumlah alasan mengapa pengembangan bahan ajar matematika penting karena ketersediaan bahan ajar matematika harus sesuai tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar matematika harus memperhatikan tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah pada Kurikulum Nasional tahun 2013 (Kharisma & Asman, 2018). Penelitian terdahulu yang telah dilakukan, yaitu menurut (Guntur et al., 2017) bahwa bahan ajar hendaknya disusun agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat memancing siswa untuk mau belajar sehingga bisa mengeluarkan seluruh potensi yang ada. Bahan ajar yang berkualitas mampu memuat semua jenis media, baik yang statis maupun dinamis seperti animasi dan video (Utomo et al., 2015). Sehingga, materi pembelajaran yang diberikan diharapkan akan berdampak pada peserta didik dan mengarah pada perubahan yang meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Prasetya, 2015; Mansyur, 2020; Hakim et al., 2021).
Masa Pandemi Covid-19 membuat pola pendidikan berubah. Semula proses belajar mengajar dilakukan di kelas dengan tatap muka antara guru dan siswa. Tetapi kini, proses belajar mengajar dilakukan secara jarak jauh atau Belajar Dari Rumah (BDR) dengan memanfaatkan jaringan internet, serta teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Menurut (Yaniawati, 2013) E-learning dapat juga digunakan untuk mengatasi kekurangan suatu sistem pembelajaran, misalnya pada sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau distance learning, seperti sistem yang sudah ditetapkan oleh pemerintah pada saat ini. Dengan e-learning, siswa tidak perlu duduk dengan manis di ruang kelas untuk menyimak setiap ucapan dari seorang pendidik (Hanifah et al., 2019). Sama halnya dengan yang disampaikan oleh (Yaniawati et al., 2019) bahwa Utilization of e-learning in mathematics has positive influences, yang artinya bahwa pemanfaatan e-learning dalam matematika memiliki pengaruh positif.
Tentu pembelajaran yang ditetapkan saat ini bukan tanpa celah dan kendala, salah satu kekurangan PJJ ini adalah kurangnya keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran atau keterlibatan siswa yang masih rendah (Zariayufa et al., 2021; Nurkhasanah, 2021; Hidayati & Adilaturrahmah, 2021; Istiqomah et al., 2021; Simarmata et al., 2022). Sementara keterlibatan siswa itu sendiri menjadi satu energi dan bisa dimanfaatkan siswa dalam komunitas belajarnya, dan tentu saja guru dapat mengamati keterlibatan siswa ini melalui sejumlah indikator pada keterlibatan perilaku, kognitif atau emosi secara berkesinambungan (Bond et al., 2020). (Xu et al., 2020) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa adalah refleksi seseorang, tentang bagaimana keadaan psikologisnya, yang meliputi perilaku, kognisi, dan emosi. Selanjutnya, (Krause & Coates, 2008) memiliki buah pemikiran yang senada bahwa keterlibatan siswa terkait dengan tingkat keterlibatan psikologis siswa yang tercermin dalam sejumlah aktivitas saat pembelajaran berlangsung.
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development akan menghasilkan produk bahan ajar dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Sugiyono (2016) Research and Development (R&D) adalah penelitian yang berorientasi untuk meneliti, merancang, memproduksi, menguji, validitas produk yang dihasilkan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah produk yang berbentuk aplikasi perangkat lunak (software), yaitu bahan ajar dalam bentuk flip book yang dapat diunduh pada gawai berbasis android untuk digunakan dalam pembelajaran sehingga model pengembangan yang sesuai untuk penelitian ini adalah model ADDIE. Desain penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Postest Design. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Salman Al Farisi, Jl. Tubagus Ismail VIII No.42 A Bandung, peneliti mengambil sampel untuk pengembangan bahan ajar berbasis e-learning ini sejumlah 101 orang siswa kelas IX atau sekitar 29-30% dari jumlah populasi. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah Yayasan Pendidikan Salman Al Farisi merupakan sekolah yang sedang mengembangkan sistem pendidikannya menjadi Digital Islamic School. Hal ini tentu akan mendukung peneliti dalam mengambil data penelitian yang berkaitan erat dengan e-learning. Pengembangan produk bahan ajar berbasis e-learning dihasilkan melalui lima (5) tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Branch, 2009).
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

Adapun hasil dari pengembangan penelitian berupa bahan ajar materi kesebangunan dan kekongruenan ini akan diuraikan sebagai berikut:
1) Analyze (Analisis)
Tahap analisis ini menitikberatkan pada kebutuhan pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa dan diharapkan oleh orangtua pada masa pandemi dan mengidentifikasi tujuan pembelajaran dari masing-masing materi matematika di kurikulum matematika sekolah menengah pertama. Karena salah satu tujuan yang mendasari pengembangan bahan ajar ini adalah untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih konsisten dan efektif di masa pandemi.
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Gambar 2. Daftar pertanyaan terhadap bahan ajar
Kesimpulan respon siswa dan orangtua adalah sebagai berikut: 1) Sebanyak 73,5 % respon siswa dan orangtua berharap guru mampu memberikan bahan ajar melalui portal Pendidikan. 2) Sebanyak 53% respon siswa dan orangtua berharap bahwa guru menjelaskan materi dengan menggunakan video pembelajaran sendiri atau melalui video meeting karena melalui media ini siswa lebih memahami materi yang disampaikan guru.
Setelah mendapatkan data tersebut, sesuai dengan arahan Ketua Pembina dan Pengurus Yayasan berdasarkan Nota Intern No. 24 /YAM-YPSAF/Pengurus/VII/2020 tanggal 17 Juli 2020 tentang ketentuan bahan ajar digital dan mendukung pelaksanaan program Sekolah Digital berbasis Islami dengan menggunakan sistem Learning Management System (LMS) digislamic pada tahun ajaran 2021/2022 bahwa penggunaan bahan ajar digital harus mengacu pada Kurikulum Nasional dan Kurikulum khas Yayasan yang telah disepakati. 
Pemilihan materi kesebangunan dan kekongruenan dikarenakan hasil wawancara dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Matematika (MGMP) bahwa pada materi ini siswa cenderung dapat  memahami  materi  awal  saja,  namun  ketika  materi  mulai  mendalam, terlihat siswa mulai mengalami kebingungan.  
2) Design (Desain)
Tahap design adalah tahap mendesain suatu produk, desain dibuat untuk konten dan alur program. Selanjutnya membuat tampilan materi pembelajaran ini yang sesuai dengan ciri khas sekolah dan kebutuhan siswa. Tujuan dari desain yang baik adalah untuk menyesuaikan siswa secara emosional, menanamkan karakter-karakter baik dan bagaimana mengembangkan keterlibatan siswa. Desain warna yang digunakan adalah menggunakan warna biru sebagai dasar karena warna khas SMP Salman Al Farisi. Dalam menulis materi menggunakan jenis huruf Proxima Nova Reg font 12 – 14pt. Mendesain outline menggunakan Microsoft Office versi 2020 dengan sistematika bahan ajar berbasis e-learning pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3. Sistematika Bahan Ajar
Sementara untuk isi materi berisi beberapa komponen berikut termasuk muatan khas yayasan.
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Gambar 4. Komponen Materi pada Bahan Ajar
Adapun aspek leadership dan iman taqwa yang harus terdapat dalam bahan ajar disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 1. Aspek Leadership dan IMTAQ
	Aspek Leadership 
	Aspek Iman dan Taqwa  

	Decision Making
(Membuat Keputusan)

Communication
(Komunikasi)
	0. Al Quran Surat Ali Imran ayat 96
0. Al Quran Surat Al Hajj ayat 29
0. Al Quran Surat Al Baqarah ayat 216
0. Al Quran Surat Al Baqarah ayat 286
0. Al Quran Surat Ali Imran ayat 146
0. Al Quran Surat At Taubah ayat 119



Setelah itu mendesain bahan ajar yang berbentuk word dan pdf kemudian dikemas dalam bentuk aplikasi yang bisa diunduh pada gawai berbasis android, dan mendesain instrumen penelitian yang dibutuhkan pada tahap implementasi. Selanjutnya merubah bahan ajar dengan format pdf kedalam bentuk aplikasi mobile. Program aplikasi yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi ini yaitu  flip PDF. Pada tahap ini peneliti dibantu oleh tim. Adapun langkah membuat aplikasi mobile yaitu: a) Membuat desain dan mengatur page setup dari microsoft pdf yang akan dijadikan aplikasi mobile (apk). b) Membuat folder penyimpanan file pdf. c) Mengubah bentuk file pdf ke bentuk flip book versi android dengan menggunakan aplikasi Android Studio 4 sementara untuk versi windows website (untuk guru) menngunakan Flip PDF Corporation Edition 2.4. d) Upload bentuk apk flip book ke google drive. e) Siswa melakukan Install sofware.



3) Development (Pengembangan)
a. Penyusunan Bahan Ajar
Tujuan kegiatan pada tahap ini adalah untuk menyusun prototype bahan ajar. Umpan balik diperoleh dari validasi para tim ahli yang akan digunakan untuk merevisi bahan ajar. Tampilan bahan ajar yang sudah terunduh pada gawai siswa.

[image: ]      [image: ]    

Gambar 5. Bahan Ajar yang Sudah Terunduh pada Gawai Siswa

Tampilan desain halaman muka selesai bahan ajar diinstal kemudian siswa menginput username dan password yang diberikan oleh tim IT, sebagai berikut:Gambar 6. Tampilan Muka Flip Book
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Berikut desain bahan ajar sesuai sistematika yang sudah ditentukan.
	Judul dan halaman awal
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	Keterangan :
1. Logo Yayasan Pendidikan Salman Al Farisi
2. Logo SMP Salman Al Farisi
3. Thumbnail : menampilkan foto berukuran kecil dengan cepat
4.  Page : Posisi halaman yang sedang dibaca
5. Zoom in atau Zoom out memperbesar atau memperkecil ukuran tampilan
6. Sound : menghidupkan atau mematikan suara flip book
7. Play : Membuka halaman secara otomatis


	Peta Konsep
	Materi (per-subbab)
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	Aspek IMTAQ
	Soal Postes
	Glosarium
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Gambar 7. Desain Bahan Ajar
b. Penyusunan Instrumen Penelitian
Dokumen yang dihasilkan terlebih dahulu harus dinilai agar layak digunakan pada saat pengambilan data, sehingga perlu dikonsultasikan ke ahli materi.  Penyususnan instrumen kelayakan bahan ajar berbasis e-learning berupa lembar validasi. Aspek pada validasi materi disesuaikan dengan aspek BSNP sedangkan aspek pada validasi media disesuaikan dengan aspek penilaian media. Instrumen validasi berupa angket daftar isian (check list) untuk ahli media dan ahli materi. 
Selanjutnya disusun pula angket respon siswa terhadap bahan ajar berbasis e-learning yang berbentuk google form dan validasi dilaksanakan secara online melalui media sosial whatsapp dengan menggunakan angket terbuka dan tertutup yang digunakan untuk uji terbatas melibatkan 12 orang siswa dengan alamat link: https://bit.ly/3H8992S. Contoh tampilan angket respon siswa berbentuk google form.  
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Gambar 8. Tampilan Angket Siswa Berupa Google Form

   
Berikut disajikan paparan deskriptif dari hasil penelitian uji lapangan terhadap produk yang dikembangkan dengan metode kuisioner angket yang terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek desain tampilan, program, dan materi bahan ajar. Adapun hasil respon siswa sebagai berikut: 

Diagram 1. Respon Siswa terhadap Prototype Bahan Ajar
c. Penyusunan Validasi 
Validasi merupakan kegiatan mengumpulkan informasi data atau informasi dari para ahli dibidangnya (validator) untuk mengumpulkan valid atau tidaknya media yang dikembangkan. Tujuan validasi adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran matematika materi kesebangunan dan kekongruenan berbasis android yang dikembangkan sebelum media tersebut digunakan secara umum. Hasil dari validasi ini sebagai masukan untuk perbaikan media pembelajaran matematika materi Kesebangunan dan Kekonruenan berbasis Android.  Data validasi diperoleh dari angket penilaian yang diberikan validator, selain memberikan penilaian, validator juga memberikan masukan dan saran terhadap produk pengembangan bahan ajar pada bagian akhir lembar validasi. 
(1) Validasi Ahli Materi 
Secara umum, angket ahli materi terdiri dari 3 aspek, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Berikut kisi-kisi validasi ahli materi disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi Bahan Ajar
	Aspek
	Indikator Penilaian
	Butir Penilaian

	Kelayakan Isi
	1. Kesesuaian materi dengan KD
	1. Kelengkapan materi

	
	
	1. Keluasan materi

	
	
	1. Kedalaman materi

	
	1. Keakuratan Materi
	1. Keakuratan konsep dan definisi

	
	
	1. Keakuratan data dan fakta

	
	
	1. Keakuratan contoh dan kasus

	
	
	1. Keakuratan gambar, diagram dan ilustrasi

	
	
	1. Keakuratan istilah-istilah

	
	1. Kemutakhiran Materi
	1. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari

	
	
	1. Menggunakan contoh dan kasus yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.

	
	1. Mendorong Keingintahuan
	1. Mendorong rasa ingin tahu

	
	
	1. Menciptakan kemampuan bertanya

	Kelayakan Penyajian
	1. Teknik Penyajian
	1.  Keruntutan konsep

	
	2.  Pendukung Penyajian
	2.  Contoh-contoh soal dalam setiap kegiatan belajar

	
	
	3.  Soal latihan pada setiap akhir kegiatan belajar

	
	
	4.  Kunci jawaban soal latihan

	
	
	5.  Pengantar

	
	
	6.  Glosarium

	
	
	7.  Daftar pustaka

	
	3.  Penyajian Pembelajaran
	8.  Keterlibatan peserta didik

	
	4. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir
	9.  Ketertautan antar kegiatan belajar/sun kegiatan belajar/alinea

	
	
	10. Keutuhan makna dalam kegiatan  belajar/ sub kegiatan belajar/ alinea.

	Kelayakan Bahasa
	0. Lugas
	0. Ketepatan struktur kalimat.

	
	
	0. Keefektifan kalimat.

	
	
	0. Kebakuan istilah.

	
	2.  Komunikatif
	0. Pemahaman terhadap pesan atau informasi.

	
	3.  Dialogis dan Interaktif
	0. Kemampuan memotivasi peserta didik

	
	4. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik
	6.   Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik.

	
	
	0. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional peserta didik.

	
	5. Kesesuaian dengan  Kaidah Bahasa
	8. Ketepatan tata bahasa.

	
	
	9. Ketepatan ejaan



Selain melakukan validasi bahan ajar berbasis e-learning, para validator juga memberikan penilaian secara umum terhadap bahan ajar berbasis e-learning yang dikembangkan. Penilaian ini berupa pernyataan apakah bahan ajar berbasis e-learning yang divalidasi itu dapat membantu dalam memahami materi kesebangunan dan kekongruenan dilapangan atau tidak. Kelebihan dan kekurangan bahan ajar berbasis e-learning. Untuk bagian-bagian bahan ajar berbasis e-learning yang belum layak, diberi masukan perbaikannya. Berikut hasil validasi materi ditampilkan dalam diagram batang berikut ini.

Diagram 2. Rata-Rata Nilai Validasi Bahan Ajar
Dari diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa prototype bahan ajar berbasis e-learning sangat layak digunakan untuk uji coba terbatas dengan beberapa revisi yang disarankan oleh validator ahli.
(2) Validasi Ahli Media
Aspek Media ini dibagi menjadi tiga, yaitu : Aspek tampilan, Aspek Penggunaan, dan Aspek Pemanfaatan. Berikut kisi-kisi validasi ahli media disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 3. Kisi-Kisi Validasi Media Bahan Ajar
	No
	Butir Penilaian

	Aspek Tampilan

	1
	Kejelasan judul bahan ajar. 

	2
	Keterbacaan susunan kalimat memudahkan siswa untuk belajar.

	3
	Kesesuaian penggunaan proporsi warna.

	4
	Ketepatan pemilihan warna backgorund.

	5
	Kesesuaian pemilihan jenis huruf.

	6
	Kesesuaian pemilihan ukuran huruf.

	7
	Kejelasan tampilan gambar pendukung materi.

	8
	Kejelasan tampilan animasi pendukung materi.

	9
	Kejelasan tampilan video pendukung materi.

	10
	Kemenarikan gambar dalam isi bahan ajar.

	11
	Kemenarikan animasi dalam isi bahan ajar.

	12
	Kemenarikan video dalam isi bahan ajar.

	13
	Kemenarikan tampilan cover.

	14
	Kesesuaian desain cover dengan materi. 

	15
	Kesesuaian tampilan tombol menu utama (tampilan bookmark, print dan logout).


	Aspek Penggunaan

	16
	Kemudahan penggunaan produk.

	17
	Ketepatan penggunaan tombol dan navigasi.

	18
	Kemudahan mengakses menu produk (kembali ke halaman yang diinginkan).

	19
	Kemudahan berinteraksi dengan produk.

	20
	Kemudahan akses keluar dari produk.

	21
	Kelengkapan identitas modul.

	Aspek Pemanfaatan

	22
	Keseuaian komponen bahan ajar dengan sistematika modul (cover, peta konsep, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, sejarah, masalah kontekstual, materi, rangkuman, quiz, postes).

	23
	Kesesuaian bahasa yang digunakan komunikatif.

	24
	Materi kekinian.

	25
	Memiliki daya tarik visual yang meliputi warna, gambar, ilustrasi, bentuk dan ukuran huruf (huruf tebal, miring, garis bawah).

	26
	Ketepatan pemberian feedback atas input siswa.

	27
	Kemungkinan siswa melakukan self assessment.



Setelah para ahli di bidangnya mengisi lembar validasi setiap butir soal yang disiapkan yang dinilai dengan skor 1 sampai dengan 5 kategori penilaian, maka hasilmya adalah produk pengembangan ini pada kualifikasi “sangat layak” dengan nilai antara 81% - 100% yang artinya produk pengembangan bahan ajar ini sangat layak untuk bisa digunakan di lapangan, seperti yang terlihat pada diagram batang berikut ini.

Diagram 3. Validasi Media
4) Implementation (Implementasi)
Setelah produk dinyatakan layak oleh para ahli, tahap selanjutnya adalah implementasi. Tahap implementasi dilaksanakan pada siswa SMP Salman Al Farisi Bandung kelas IX dengan menggunakan bahan ajar berbasis e-learning, guru membuat jurnal harian guru untuk menentukan topik yang akan disampaikan setiap harinya. Pembelajaran dilaksanakan dengan cara tatap muka terbatas dengan jumlah siswa yang hadir di kelas maksimal 75% dan pemebalajaran jarak jauh karena kondisi kota Bandung yang mengalami kenaikan kasus yang terpapapar covid 19. Pada saat PTMT yang berlangsung peneliti melaksanakan pembelajaran dengan metode hybrid learning dan melaksanakan PJJ melalui video conference zoom meeting dan mengoptimalkan penggunaan portal pendidikan LMS digislamic. Berikut adalah dokumentasi pembelajaran yang dilaksanakan secara hybrid learning.
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Gambar 9.  Dokumetasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama pembelajaran tatap muka terbatas dan pjj dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan selama 12 jam pelajaran (12 x 40 menit) dengan pembagian waktu untuk 1 jam pembelajaran adalah 10 menit untuk pembukaan 25 menit kegiatan inti dan 5 menit kegiatan penutup, sementara pembagian waktu untuk 2 jam pembelajaran adalah 10 menit untuk pembukaan 60 menit kegiatan inti dan 10 menit kegiatan penutup. Selesai kegiatan inti siswa melaksanakan asesmen penilaian berupa 3-5 butir soal yang dikerjakan di quizizz atau di LMS digislamic. Setiap akhir pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Sementara untuk pembelajaran jarak jauh dilakukan secara online dengan media video conference zoom meeting yang dilaksanakan sebanyak 4 kali peremuan selama 12 jam pelajaran (12 x 30 menit) dengan pembagian waktu untuk 1 jam pembelajaran adalah 5 menit untuk pembukaan 20 menit kegiatan inti dan 5 menit kegiatan penutup, sementara pembagian waktu untuk 2 jam pembelajaran adalah 10 menit untuk pembukaan 40 menit kegiatan inti dan 10 menit kegiatan penutup. Selesai kegiatan inti siswa melaksanakan asesmen penilaian berupa 3-5 butir soal yang dikerjakan tertulis kemudian jawaban di upload di LMS digislamic. Setiap akhir pembelajaran guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Berikut adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara online atau dalam jejaring.
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Gambar 10. Dokumentasi Pembelajaran Jarak Jauh


5) Evaluation (Evaluasi)
Dikarenakan terdapat keterbatasan dalam pengambilan data dari subjek penelitian berdasarkan Peraturan Wali Kota Bandung Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Wali Kota Bandung Nomor 103 Tahun 2021 Tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 2 Corona Virus Disease 2019 di Kota Bandung tanggal 4 Februari 2022; dan Surat Edaran dari Disdik kota Bandung no. PK.03.02/709-Disdik/I/2022 perihal Kebijakan Pengaturan Pembelajaran Semester 2 Tahun Ajaran 2021/2022 serta Surat Pemberitahuan yang dikeluarkan oleh SMP Salman Al Farisi no. 143/A/SMP-SAF/II/2022 perihal pembelajaran jarak jauh selama bulan februari maka penelitian ini hanya berfokus pada evaluasi secara peribadi dan wawancara pada sebagian kecil siswa untuk memperoleh respon dari siswa bagaimana bahan ajar materi kekongrunenan dan kesebangunan berbasis e-learning ini untuk mengembangkan keterlibatan siswa. Dari data wawancara diperoleh bahwa sebagian besar siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang sekarang diujicobakan sudah menarik minat siswa untuk belajar. Beberapa respon positif terkait bahan ajar yang diuji cobakan dirangkum dalam tabel berikut ini.
Tabel 4. Respon Siswa terhadap Bahan Ajar
	Pertanyaan
	Jawaban

	Bagaimana menurut kamu bahan ajar / e-book matematika materi  kesebangunan dan kekongruenan ?
	R1 : bagus e-book nya
R2 : sudah bagus
R3 : yang sekarang juga sudah menarik
R4 : e-book nya interaktif dan materinya mudah dipahami
R5 : yang sekarang udah bagus
R6 : bagus ko
R7 : untuk e book matematika sekarang sudah menarik
R8 : Udah menarik ko
R9 : Bagus ada video penjelasannya
R10 : bahasanya gampang di pahami



Pengembangan bahan ajar berbasis e-learning ini menjadi pilihan utama pada masa pandemi covid-19 ini karena semenjak pemerintah memberlakukan PJJ atau PTMT  penggunakaan teknologi sebagai support system membantu agar pembelajaran bisa dilaksanakan secara optimal.  Tentu hal ini sejalan dengan pernyataan (Utomo et al., 2015; Shalikhah, 2016 ; Apriansyah & Pujiastuti, 2020) bahwa bahan ajar berbasis e-learning bisa menjadi salah satu alternatif karena memiliki beberapa kelebihan dibanding bahan ajar teks atau bahan ajar jenis lainnya, salah satunya adalah bahan ajar e-learning dapat memadukan antara teks dengan media bergerak seperti animasi dan video sehingga siswa tidak akan merasa bosan.
[bookmark: _Toc98275837]Keterlibatan Siswa
Angket diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui keterlibatan siswa terhadap bahan ajar berbasis e-learning pada materi Kesebangunan dan Kekongruenan. Adapun indikator penilaian keterlibatan siswa diadaptasi serta dimodifikasi dari High School Survey Student Engangement Instrument (HSSSE) (Fredricks & McColskey, 2012) mencakup item tentang keterlibatan kognitif, perilaku, dan emosi siswa selama pembelajaran berlangsung. Angket yang digunakan adalah skala 1 sampai 5, yaitu dengan skala Likert menurut (Retnawati, 2015) Pilihan jawaban dalam angket tersebut yang digunakan adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (C), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Angket ini berisi pernyataan yang berkaitan kesiapan belajar dengan kisi-kisi sebagai berikut :
Tabel 5. Indikator Keterlibatan Siswa
	VARIABEL KETERLIBATAN SISWA
	INDIKATOR
	JUMLAH SOAL

	
	
	

	Keterlibatan Kognitif
	Keluwesan dalam memecahkan masalah
	2

	Keterlibatan Perilaku
	Kesiapan siswa dalam belajar
	2

	
	Siswa menghadapi kesulitan dalam pembelajaran 
	4

	
	Bagaimana siswa mengerjakan tugas
	4

	
	Respon siswa terhadap tugas yang diberikan
	4

	
	Waktu pengerjaan tugas
	2

	Keterlibatan Emosi
	Perasaan siswa terhadap pembelajaran di kelas
	6

	
	Perasaan siswa dengan teman 
	4

	
	Perasaan siswa terhadap bahan ajar e-book
	4

	
	Perasaan siswa terhadap e-leraning
	4

	Jumlah butir soal
	30



Setelah selesai melaksanakan proses belajar mengajar materi kesebangunan dan kekongruenan siswa mengisi angket keterlibatan siswa dengan menggunakan bahan ajar berbasis e-learning yang menggunakan skala likert. Hasil skor angket dengan jumlah responden 101 orang disajikan dalam tabel berikut ini. 

Diagram 4. Presentase Hasil Angket Keterlibatan Siswa
Selama proses pembelajaran berlangsung, kegiatan pembelajaran materi kesebangunan dan kekongruenan selain diamati oleh peneliti juga diamati oleh guru pamong yang mengajar matematika di kelas IX. Observasi yang dilakukan pada pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-7 adalah untuk mengamati keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung, baik ketika PTMT maupun ketika PJJ dilihat dari aspek kognitif, perilaku, dan sosial. Hasil observasi dihitung persentasenya setiap pertemuan dengan aspek yang diamati dari keterlibatan siswa adalah aspek kognitif, perilaku, dan emosi. Berikut ini persentase hasil observasi setiap aspeknya disajikan dalam tabel berikut ini.

Diagram 5. Presentase Observasi Guru terhadap Keterlibatan Siswa

Keterlibatan siswa atau student engagement merupakan gambaran kesediaan siswa memberikan waktu, usaha, dan partisipasi dalam kegiatan belajar untuk mencapai hasil yang diinginkan yaitu prestasi akademik. Selama PTMT yang telah dilaksanakan dengan jumlah siswa sekitar 19 – 20 orang, pembelajaran diusahakan berpusat pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator, seperti yang disampaikan oleh (Kariadinata et al., 2019) dan seringkali melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang memancing siswa agar mau aktif terlibat harapannya untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini sejalan yang disampaikan oleh (Hendri & Kenedi, 2018; Palenewen & Hardoko, 2018; Nufus et al., 2019) bahwa untuk dapat mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perlu dilakukan pembaharuan pembelajaran yang dapat menuntut siswa untuk berperan aktif. 
 Aspek keterlibatan siswa yang terdiri dari tiga puluh butir pertanyaan disusun berdasarkan indikator kognitif, perilaku, dan emosi. Insrumen non tes ini diberikan setelah pembelajaran bahan ajar berbasis e-learning seperti yang dikemukan oleh (Xu et al., 2020) bahwa kuesioner digunakan untuk mengevaluasi keterlibatan emosional. Keterlibatan siswa pada saat pembelajaran yang berbasis e-learning  materi kesebangunan dan kekongruenan terhadap kemampuan pemecahan masalah ada pada kategori baik. Tentu hal ini juga disampaikan oleh (Jatmiko, 2018) bahwa keterlibatan siswa sangat penting untuk pemecahan masalah yang sukses. Pernyataan ini juga selaras dengan penelitian (Dekhane et al., 2013) yang menyatakan bahwa pendekatan pemecahan masalah ini bekerja sangat baik untuk kegiatan kelas kecil, sama seperti halnya peneltian yang dilakukan di SMP Salman Al Farisi bahwa jumlah siswa dalam satu kelas berkisar 19-25 orang.
Simpulan 
	Bahan ajar berbasis e-learning materi kesebangunan dan kekongruenan yang dikembangkan melalui lima tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi sangat layak digunakan sebagai sumber belajar pendukung pembelajaran matematika dengan skor rata-rata secara keseluruhan yaitu 4,6 dan secara kualitatif dikategorikan Sangat Layak (x>4,2). Keterlibatan siswa dengan menggunakan bahan ajar berbasis e-learning secara keseluruhan dinyatakan sudah baik berdasarkan hasil angket respon peserta didik secara keseluruhan diperoleh persentase 77%, siswa terlibat secara kognitif, 83% siswa terlibat secara perilaku, dan 82% siswa terlibat secara emosi.
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